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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Bank Mega Syariah 
Bank Mega Syariah adalah bank ke tiga yang berdiri setelah Bank 
Muamalat dan Bank Syariah Mandiri. Sejarah Bank Mega Syariah berawal 
dari Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank ini didirikan pada 14 Juli 1990 
melalui Kep. Mentri Keuanga RI No.1046/KMK/013/1990 tersebut, 
diakuisisi CT Corpora (d/h Para Groub) melalui Mega Corpora (d/h PT 
Para Global Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 2001. Dari 
awal berdirinya para pemegang saham memang ingin mengonvensi bank 
umum konvensional menjadi bank umum syariah. Keinginan tersebut 
terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu dikonversi 
menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 
No.6/11/KEP.DpG/2004.  
Pengonversian tersebut dicatat dalam sejarah perbankan di 
Indonesia sebagai upaya pertama pengkonversian bank umum 
konvensional menjadi bank umum syariah. Pada tanggal 25 agustus 2004, 
Bank Syariah Mega Indonesia atau disingkat BSMI resmi beroperasi. 
Setelah BSMI beroprasi selama hampir tiga tahun pada 7 November 2007 
pemegang saham memutuskan perubahan logo BSMI ke bentuk logo bank 
umum konvensional yang menjadi sister company-nya, yaitu PT Bank 
Mega Tbk, tetapi yang membedakan yaitu warnanya. Sejak 2 Novemer 
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2010 sampai sekarang melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.12/75/KEP/DpG/2010, PT.  
Bank Syariah Mega Indonesia berganti nama menjadi Bank Mega 
Syariah. Untuk mewujudkan visi “Tumbuh dan Sejahterah Bersama 
Bangsa”, CV Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki 
komitmen dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega 
Syariah sebagai bank umum syariah terbaik di industri perbankan syariah 
nasional. Komitmen tersebut dibuktikan dengan terus memperkuat modal 
bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah akan mampu memberikan 
pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan 
kompetitif di industri perbankan nasional.  
Di sisi lain, pemegang saham bersama seluruh jajaran 
manajemen Bank Mega Syariah senantiasa bekerja keras, memegang 
teguh prinsip kehati -hatian, serta menjunjung tinggi atas keterbukaan dan 
profesionalisme dalam melakukan kegiatan usahanya. Beragam produk 
juga terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta di 
dukung insfrastruktur layanan perbankan yang semakin lengkap dan luas, 
termasuk dukungan sejumlah kantor cabang seluruh indonesia. Untuk 
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sekaligus mengukuhkan 
semboyan “Untuk Kita Semua”, pada 2008 Bank Mega Syariah mulai 
memasuki pasar perbankan mikro dan gadai.  
Strategi tersebut ditempuh karena ingin berperan dalam 
peningkatan perekonomian umat yang mayoritas memang berbisnis di 
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sektor usaha mikro dan kecil. Sejak tanggal 16 oktober 2008, Bank Mega 
Syariah telah menjadi bank devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat 
melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional. 
Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan bisnis bank ini, 
sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah 
internasional.  
Strategi perluasan pasar dan status bank devisa itu akhirnya 
semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank 
umum syariah terbaik di Indonesia. Pada 8 April 2009, Bank Mega 
Syariah memperoleh izin dari Departemen Agama Indonesia (Depag RI) 
sebagai bank penerima setoran biaya penyelanggaran ibadah haji ( BPS 
BPIH). Dengan demikian, bank ini menjadi bank umum kedelapan bagi 
BPS BPIH yang tersambung secara online dengan Sistem Komputerisasi 
Haji Terpadu (Siskohat) Depag RI. Izin tersebut tentu menjadi landasan 
terbaru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan 
perbankan syariah umat di Indonesia.
1
 
B. Deskripsi Data 
1. Analisis Kecukupan Modal  (Capital Adequacy Ratio)  
Kecukupan Modal merupakan variabel pertama (X1). 
Kecukupan modal atau sering disebut Capital Adequacy Ratio 
merupakan modal dasar yang harus dipenuhi oleh bank. Modal 
merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan 
                                                             
1
 http://www.megasyariah.co.id/about-us/about-mega-syariah, diakses tanggal 18 
Desember 2018 
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usaha bisnis dan menampung resiko kerugian, semakin tinggi Capital 
Adequacy Ratio maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung resiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. 
Berikut adalah data Triwulan Capital Adequacy Ratio Bank Mega 
Syariah tahun 2011-2018. 
Tabel 4.1 
Capital Adequacy Ratio 
Tahun T.I T.II T.III T.IV 
2011 15,07% 14,75% 13,77% 12,03% 
2012 12,90% 13,08% 11,16% 13,51% 
2013 13,49% 13,01% 12,70% 12,99% 
2014 15,28% 15,93% 16,34% 18,82% 
2015 15,62% 16,54% 17,81% 18,74% 
2016 22,22% 22,86% 22,97% 23,53% 
2017 25,76% 20,89% 21,94% 22,19% 
2018 23,41% 22,99% 21,38% - 
Sumber: www.ojk.go.id  
Pada tabel 4.1 dapat di lihat bahwa CAR pada Bank Mega 
Syariah mengalami peningkatan dan penurunan yang flutuaktif setiap 
tahunnya dari tahun 2011-2018. Tetapi pada tahun 2018 nilai CAR 
menurun dikarenakan  data yang di cantumkan dalam penelitian hanya 
pada triwulan I, triwulan II, dan triwulan III. Nilai CAR tertinggi pada 
triwulan keempat tahun 2016 dan nilai CAR terendah terjadi pada 
triwulan ketiga tahun 2012. Pada tahun 2017 triwulan pertama naik 
sebesar 2,23% menjadi 25,76% dan mengalami penurunan yang 
flutuaktif pada triwulan ketiga tahun 2012 sebesar 1,92% menjadi 
11,16%. 
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Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Capital Adequcy Ratio 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 31 1116,00 2576,00 1767,0323 434,31950 
Valid N 
(listwise) 
31     
 Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan rata-rata 
(mean) variabel Capital Adequacy Ratio adalah sebesar 1767,0323%. 
Hal ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian rata-rata aktiva 
tertimbang menurut risiko dijamin oleh modal bank sebesar 
1767,0323% dan berarti bahwa setiap Rp. 1.000.000 aktiva tertimbang 
menurut risiko dijamin oleh modal bank rata-rata sebesar Rp. 
1767,0323.  
Nilai terendah dan tertinggi Capital Adequacy Ratio selama 
periode penelitian adalah sebesar 11,16% dan 25,76%. Sementara untuk 
melihat nilai penyimpangan dari nilai rata-rata CAR dapat dilihat dari 
nilai standar deviasinya yaitu sebesar 434,31950%. Dalam hal ini data 
variabel CAR dikatakan baik karena nilai standar deviasi lebih kecil 
dari pada mean. 
2. Analisis Pembiayaan Bermasalah (Non Perfoming Financing) 
Pembiayaan Bermasalah merupakan variabel kedua (X2). 
Pembiyaan Bermasalah atau sering disebut Non Perfoming Financing 
merupakan pembiayaan yang bermasalah bagi bank. Hubungan dari 
NPF  yaitu, kredit bermasalah yang dimiliki oleh bank mengalami 
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kenaikan, maka laba yang dihasilkan oleh bank akan mengalami 
penurunan sebab pendapatan yang di miliki oleh bank juga mengalami 
penurunan. Berikut adalah data  Triwulan Non Perfoming Financing 
Bank Mega Syariah tahun 2011-2018. 
Tabel 4.3 
Non Perfoming Financing 
Tahun T.I T.II T.III T.IV 
2011 2,64%  2,14% 2,25% 1,79% 
2012 1,53% 1,85% 1,93% 1,32% 
2013 1,42% 2,26% 1,63% 1,45% 
2014 1,62% 2,13% 2,34% 1,81% 
2015 2,86% 3,07% 3,08% 3,16% 
2016 3,25% 3,03% 2,83% 2,81% 
2017 2,95% 2,79% 2,80% 2,75% 
2018 2,61% 2,39% 2,23% - 
Sumber: www.ojk.go.id  
Pada Tabel 4.3  Non Perfoming Financing tahun 2011-2018  
pada Bank Mega Syariah mengalami kenaikan dan penurunan yang 
flutuaktif setiap tahunnya. Tetapi pada tahun 2018 nilai NPF menurun 
dikarenakan  data yang di cantumkan dalam penelitian hanya pada 
triwulan I, triwulan II, dan triwulan III. Peningkatan yang signifikan 
terjadi pada tahun 2016 triwulan pertama naik  sebesar 0,09% menjadi 
3,25% dan mengalami penurunan pada tahun 2012 triwulan keempat 
sebesar 0,61% menjadi 1,32%. 
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Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Non Perfoming Financing 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPF 31 119,00 325,00 222,8065 65,46165 
Valid N 
(listwise) 
31     
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil perhitungan rata-rata 
(mean) variabel Non Performing Financing adalah sebesar 222,8065%. 
Hal ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian rata-rata 
pembiayaan bermasalah dari total pembiayaan adalah 222,8065% dan 
berarti setiap Rp. 1.000.000 pembiayaan yang disalurkan bank rata-rata 
sebesar Rp. 222,8065 merupakan pembiayaan bermasalah. Nilai 
terendah dan tertinggi Non Performing Financing selama periode 
penelitian adalah sebesar 1,32% dan 3,25% . Sementara untuk melihat 
nilai penyimpangan dari nilai rata-rata NPF dapat dilihat dari nilai 
standar deviasinya yaitu sebesar 65,46165%. Dalam hal ini data 
variabel NPF dikatakan baik karena nilai standar deviasi lebih kecil dari 
pada mean. 
3. Analisis Posisi Devisa Netto (PDN) 
Posisi Devisa Netto atau PDN adalah rasio pemeliharaan 
selisih bersih antara aktiva dan pasiva valuta asing. Semakin tinggi 
PDN maka semakin tinggi pula keuntungan dari valuta asing hal ini 
menjadikan bank mendapatkan tambahan keuntungan. Namun Posisi 
devisa netto suatu bank tidak boleh lebih besar dibanding modal sendiri, 
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hal itu akan menunjukan tingkat resiko yang besar juga pada bank 
tersebut terhadap fluktuasi nilai valuta asing. Untuk memelihara PDN 
pada bank ditetapkan standar maksium sebesar 20%. Berikut data 
Triwulan Posisi Devisa Netto Bank Mega Syariah Tahun 2011-2018. 
Tabel 4.5 
Posisi Devisa Netto 
Tahun T.I T.II T.III T.IV 
2011 0,15% 0,33% 0,31% 0,22% 
2012 -0,01% 4,21% 3,12% 3,93% 
2013 2,86% 3,73% 2,69% 2,12% 
2014 2,88% 2,16% 1,63% 0,98% 
2015 0,55% -0,01% -0,16% 0,03% 
2016 -0,49% -0,43% -0,57% 0,44% 
2017 -0,44% 1,11% 1,04% 1,11% 
2018 1,09% 3,63% 4,18% - 
Sumber: www.ojk.go.id  
Pada tabel 4.5 Posisi Devisa Netto Bank Mega Syariah 
mengalami kenaikan maupun penurunan yang flutuaktif di setiap 
tahunnya. Tetapi pada tahun 2018 nilai PDN menurun dikarenakan  
data yang di cantumkan dalam penelitian hanya pada triwulan I, 
triwulan II, dan triwulan III. Peningkatan terjadi pada tahun 2012 
triwulan kedua sebesar 4,20% menjadi 4,21% dan terjadi penurunan 
pada tahun 2015 triwulan kedua sebesar -0,01%. 
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Posisi Devisa Netto 
 
 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PDN 31 -57,00 421,00 131,8387 156,48580 
Valid N 
(listwise) 
31     
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Berdasarkan tabel 4.6  variabel PDN mempunyai nilai rata-rata 
(mean) sebesar 131,8387% dengan nilai minimum sebesar -57,00% dan 
nilai maksimum sebesar 421,00%. Dengan demikian maka dapat 
dinyatakan bahwa secara statistik PDN tidak melebihi 20% . Hal ini 
menunjukan bahwa Bank Mega Syariah dalam menjaga devisa masih 
dalam kategori baik. Sementara untuk melihat seberapa besar 
simpangan data pada rasio PDN dilihat dari dari standar deviasinya 
sebesar 156,48580% maka data variabel PDN belum bisa dikatakan 
baik. Karena nilai standar deviasinya lebih besar dari mean. 
4. Analisis Giro wajib Minimum (GWM) 
Giro Wajib Minimum merupakan rasio yang harus dipenuhi 
bank dalam kurun waktu tertentu yang besarnya telah ditetapkan Bank 
Indonesia sebesar persentase tertentu dari jumlah DPK yang dapat 
dihimpun bank. Berikut Data Triwulan Giro Wajib Minimum Bank 
Mega Syariah tahun 2011-2018. 
Tabel 4.7 
 Giro Wajib Minimum 
Tahun T.I T.II T.III T.IV 
2011 5,27% 5,44% 5,06% 5,15% 
2012 5,07% 5,07% 5,08% 5,25% 
2013 5,22% 5,34% 5,13% 5,37% 
2014 5,23% 5,24% 6,58% 5,70% 
2015 7,39% 5,65% 5,59% 10,40% 
2016 5,21% 6,65% 5,33% 5,49% 
2017 5,25% 5,43% 5,62% 5,42% 
2018 5,26% 5,26% 5,28% - 
Sumber: www.ojk.go.id  
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Pada tabel 4.7 Giro Wajib Minimum Bank Mega Syariah 
mengalami kenaikan dan penurunan yang flutuaktif disetiap tahunnya. 
Tetapi pada tahun 2018 nilai GWM menurun dikarenakan  data yang di 
cantumkan dalam penelitian hanya pada triwulan I, triwulan II, dan 
triwulan III.  Kenaikan terjadi pada tahun 2015 triwulan keempat 
sebesar 4,81% menjadi 10,40% dan terjadi penurunan tahun 2011 
triwulan ketiga sebesar 0,38% menjadi 5,06%. 
Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Giro Wajib Minimum 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
GWM 31 506,00 1040,00 555,9355 97,02437 
Valid N 
(listwise) 
31     
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
Berdasarkan tabel diatas  diperoleh perhitungan nilai rata-rata 
(mean) sebesar 555,9355%. Nilai Giro Wajib Minimum diindikasikan 
sebagai data ekstrim yang terlalu tinggi, sebesar 555,9355% dana pihak 
ketiga dialokasikan untuk GWM, hal ini menyebabkan terbatasnya 
kemampuan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank. Semakin tinggi 
GWM akan berpengaruh terhadap penurunan laba bank. Sementara 
untuk melihat nilai penyimpangan dari nilai rata-rata GWM dapat 
dilihat dari nilai standar deviasinya yaitu sebesar 97,02437%. Dalam 
hal ini data variabel GWM dikatakan baik karena nilai standar deviasi 
lebih kecil dari pada mean. 
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5. Analisis Profitabilitas (Return On Equity) 
Ketentuan laba yang dimiliki oleh bank diperoleh dari Modal 
bank yang dimiliki sendiri atau yang dimiliki oleh pemegang saham. 
Seberapa mampu bank menghasilkan laba dari modal yang dimiliki 
sendiri dapat di ukur dengan rasio Return On Equity . ROE bagi pihak 
manajemen perusahaan sendiri digunkan untuk menilai efektifitas 
keputusan yang diambil dalam menjalankan aktivitas-aktivitas 
usahanya. Berikut Data Return On Equity Bank Mega Syariah tahun 
2011-2018 
Tabel 4.9 
Return On Equity 
Tahun T.I T.II T.III T.IV 
2011 16,43% 18,56% 16,74% 16,89% 
2012 47,56% 56,14% 58,76% 57,98% 
2013 52,06% 35,62% 29,47% 26,23% 
2014 11,99% 9,98% 2,21% 2,50% 
2015 -9,96% -5,77% -2,59% 1,61% 
2016 23,33% 15,05% 12,05% 11,97% 
2017 7,82% 7,28% 6,83% 6,75% 
2018 3,96% 4,26% 4,19% - 
Sumber: www.ojk.go.id  
Pada tabel 4.9 Return On Equity pada Bank Mega Syariah 
mengalami kenaikan dan penurunan yang flutuaktif di setiap tahunnya. 
Terjadi kenaikan yang flutuaktif  pada tahun 2012 triwulan ketiga 
sebesar 2,62% menjadi 58,76%,  dan mengalami penurunan pada tahun 
2015 triwulan keempat sebesar 0,98% menjadi 1,61%.  
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Tabel 4.10 Statistik Deskriptif Return On Equity 
 
 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
Dari tabel 4.10 dapat di lihat variabel ROE memiliki nilai 
rata-rata (mean) sebesar 1750,0000% dengan nilai minimum -996,00%. 
Dengan melihat nilai mean, maka dapat dijelaskan bahwa secara 
statistik rasio ROE Bank Mega Syariah selama periode penelitian tahun 
2011-2018 berada diatas 12% sesuai ketetapan Bank Indonesia. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa Bank Mega Syariah telah memenuhi 
syarat sebagaimana yang ditetapkan oleh BI. Sementara itu untuk 
melihat simpangan data pada rasio ROE dapat dilihat dari nilai rata-rata 
sebesar 17,50% dengan standar deviasi 19,28% dimana nilai standar 
deviasi ini lebih besar daripada rata-rata ROE sehingga variabel ROE 
dapat dikatakan tidak baik.   
C. Pengujian Data 
1. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data  
kontinu berdistribusi normal sehingga analisis validitas, reliabilitas, uji 
t, korelasi dan regresi dapat dilakukan
2
. Jika data berdistribusi normal 
                                                             
2 Husaini Usman, Pengantar Statistika, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 109 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
ROE 
31 -996,00 5876,00 1750,0000 1928,464
81 
Valid N (listwise) 31     
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maka digunakan uji statistik parametrik
3
. Sedangkan bila data tidak 
berdistribusi normal maka digunakan uji statistik non parametrik. 
Dalam uji normalitas ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov. 
Tabel 4.11 
Output Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CAR NPF PDN GWM ROE 
N 31 31 31 31 31 
Normal 
Parame
ters
a,b
 
Mean 1767,0323 226,0323 131,8387 378,0968 1750,0000 
Std. Deviation 
434,31950 62,57608 156,48580 277,45466 1928,46481 
Most 
Extrem
e 
Differen
ces 
Absolute ,138 ,146 ,166 ,203 ,190 
Positive ,138 ,146 ,166 ,203 ,190 
Negative 
-,128 -,138 -,114 -,203 -,102 
Kolmogorov-Smirnov Z ,768 ,814 ,924 1,131 1,058 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,596 ,521 ,361 ,155 ,213 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
       Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
 
 Dari tabel hasil uji Kolmogorov-Smirnov Test diatas diperoleh 
angka asymp. Sig (2-talled). Nilai tersebut dibandingkan dengan 0,05 
untuk mengambil keputusan dengan pedoman sebagai berikut:  
a. Nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.  
b. Nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal. 
                                                             
3 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal. 153 
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 Tabel 4.11 One Sample Kolmograv-Smirnov diatas menunjukkan 
Bahwa N (Jumlah Data) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 31. 
Dapat diketahui bahwa signifikansi untuk data CAR adalah 0,596 yang 
artinya nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 (0,596 > 0,05) 
sehingga data berdistribusi normal. Signifikansi untuk data NPF adalah 
0,521 yang artinya nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 (0,521 > 
0,05) sehingga data berdistribusi normal.  
 Signifikansi data PDN adalah  0,361 yang artinya nilai signifikansi 
ini lebih besar dari 0,05 (0,361 > 0,05) sehingga data berdistribusi 
normal. Signfikansi untuk data GWM adalah 0,155 yang artinya nilai 
signifikansi ini lebih besar dari 0,051 (0,155 > 0,05) sehingga data 
berdistribusi normal. Signifikansi untuk data ROE adalah 0,213 yang 
artinya nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 (0,213 > 0,05) 
sehingga data berdistribusi normal. Sehingga disimpulkan bahwa data 
penelitian tersebut telah memenuhi asumsi distribusi normal. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(Independen). Model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya 
masalah multikolinieritas didalam model regresi yaitu dapat dilihat 
dengan 2 cara:  
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1) Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, 
maka model regresi bebas dari multikolinieritas. 
2)  Jika nilai tolerance > 0.10 
 
Tabel 4.12 
Output Hasil Multikolonieritas 
  Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa Nilai VIF untuk  Capital 
Adequacy Ratio (CAR)= 1,203, Non Performing Financing (NPF) = 
1,163, Posisi Devisa Netto (PDN) = 1,084, dan Giro Wajib 
Minimum (GWM)= 1,066. Nilai VIF dari keempat variabel tersebut 
lebih kecil dari 10,00. Nilai tolerance untuk  Capital Adequacy Ratio 
(CAR)= 0,831, Non Performing Financing (NPF) = 0,860, Posisi 
Devisa Netto (PDN)= 0,923, dan Giro Wajib Minimum (GWM) = 
0,938. Dari keempat varibel diatas nilai dari Tolerance lebih besar 
dari 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan dapat disimpukan 
bahwa, empat variabel diatas bebas dari multikolinieritas 
dikarenakan Nilai VIF<10,00, dan nilai Tolerance > 0,10. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 
suatu model dapat dilihat dengan pola gambar Scatterplot, regresi 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas jika: 1) titik-titik data 
menyebar di atas dan di idak bawah atau di sekitar angka nol; 2) 
titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja; 3) 
penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali; 
4) penyebaran titik-titik data tidak berpola
4
. 
Gambar 4.13  
Uji Heteroskedastisitas 
                   Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
 
                                                             
4 V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 
hal. 186-187 
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Berdasarkan dari Scatterplot di atas menunjukkan bahwa 
titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka nol. Penyebaran 
titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melembar 
kemudian menyempit dan melebar kembali. Selain itu, penyebaran 
titik-titik data tidak berpola sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang baik dan 
ideal dapat terpenuhi. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi ialah korelasi antara sesama urutan 
pengamatan dari waktu ke waktu. Untuk mengetahui suatu 
persamaan regresi ada atau tidak korelasi dapat diuji dengan Durbin-
Watson (DW) dengan aturan main sebagai berikut: 1) terjadi 
autokorelasi positif jika nilai DW di bawah -2; 2) tidak terjadi 
autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 atau +2; dan 3) terjadi 
autokorelasi negative, jika nilai DW berada di atas -2. 
Tabel 4.14 
Output Hasil Autokorelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,795
a
 ,632 ,575 1257,20632 1,741 
a. Predictors: (Constant), GWM, NPF, PDN, CAR 
b. Dependent Variable: ROE 
                     Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
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Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 1,741 yaitu 
diantara -2 dan +2, dapat disimpulkan tidak terjadi Auto Korelasi 
3. Uji Regresi Linier Berganda 
Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu  
variabel independen. 
Tabel 4.15 
Output Hasil Uji Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3271,932 2055,157  -1,592 ,123 
CAR 3,071 ,580 ,692 5,297 ,000 
NPF 8,563 3,782 ,291 2,264 ,032 
PDN 5,757 1,527 ,467 3,770 ,001 
GWM -5,525 2,443 -,278 -2,262 ,032 
a. Dependent Variable: ROE 
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
 
Berdasarkan output Coefficients di atas persamaan regresi yang  
digunakan adalah sebagai berikut:  
Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :  
Y = a+b1X1+b2X2+ b3X3 
Y = -3271,932 – 3,071X1 + 8,563X2 – 5,757X3 + -5,525X4 
Atau 
ROE = 3271,932 – 3,071(CAR) + 8,563 (NPF) + 5,757 (PDN) – -5,525 
(GWM)  
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Keterangan : 
a. Konstanta sebesar -3271,932% menyatakan bahwa variabel CAR, 
NPF, PDN, dan GWM dalam keadaan constan atau tetap maka nilai 
ROE Bank Mega syariah sebesar -3271,932 satu satuan. 
b. Koefisien regresi X1 (CAR) sebesar 3,071% menyatakan bahwa 
setiap kenaikan satu  satuan CAR maka akan menaikkan nilai ROE 
sebesar 3,071 dan sebaliknya jika setiap penurunan sebesar satu 
satuan unit CAR akan menurunkan ROE sebesar 3,071 dengan 
asumsi variabel independent selain CAR dianggap tetap atau 
konstan. 
c. Koefisien regresi X2 (NPF) sebesar 8,563% menyatakan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan NPF mka akan menaikkan nilai ROE 
sebesar 8,563 dan sebaliknya jika setiap penurunan sebesar satu 
satuan unit NPF akan menurunkan ROE sebesar 8,563 dengan 
asumsi variabel independent selain NPF dianggap tetap atau 
konstant.    
d.  Koefisien regresi X3 (PDN) sebesar 5,757% menyatakan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan PDN akan menaikan ROE sebesar 5,757. 
Dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan PDN maka akan 
menurunkan ROE sebesar 5,757 dengan asumsi variabel independent 
selain NPF dianggap tetap atau konstant. 
e. Koefisien regresi X4 (GWM) sebesar -5,525% menyatakan bahwa 
setiap kenaikkan satu satuan GWM, maka akan menurunkan rasio 
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ROE sebesar -5,525% dan sebaliknya jika setiap penurunan sebesar 
satu persen dari GWM maka akan menaikkan  rasio ROE sebesar -
5,525 dengan asumsi variabel selain GWM dianggap tetap atau 
konstan. 
Tanda (+) menandakan  arah hubungan yang searah,sedangkan tanda (-) 
menunjukan arah yang berbanding terbalik antara variabel independen 
dengan variabel dependen (Y). 
4. Uji t 
Uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara parsial atau 
secara individu antara variabel X1 (Capital Adequacy Ratio), X2 (Non 
Perfoming Financing), X3 (Posisi Devisa Netto), dan X4 (Giro wajib 
Minimum) terhadapY (Profitabilitas), dengan pengambilan keputusan 
menggunakan dua cara:  
Cara 1: Jika nilai sig. > 0,05 maka H1 diterima.  
 Jika nilai sig. < 0,05 maka H1 ditolak.  
Cara 2: Jika thitung < ttabel maka H0 diterima.  
 Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak.  
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Tabel 4.16 
Output Hasil Uji T 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -3271,932 2055,157  -1,592 ,123 
CAR 3,071 ,580 ,692 5,297 ,000 
NPF 8,563 3,782 ,291 2,264 ,032 
PDN 5,757 1,527 ,467 3,770 ,001 
GWM -5,525 2,443 -,278 -2,262 ,032 
a. Dependent Variable: ROE 
 
 Dari tabel 4.16  dijelaskan hasil uji t sebagai berikut: 
1) Variabel Kecukupan Modal (X1) 
Dari tabel hasil uji t diatas dapat diketahui bahwa koefisien β CAR 
bernilai positif sebesar 3,071 dan nilai thitung < ttabel yaitu 5,297 > 
1,703 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa 
variabel CAR berpengaruh positif signifikan terhadap  ROE Bank 
Mega Syariah.  
2) Variabel Pembiayaan Bermasalah (X2) 
Dari tabel hasil uji t dapat diketahui bahwa koefisien β NPF  bernilai 
positif sebesar 8,563 dan nilai thitung < ttabel yaitu 2,264 > 1,703 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa 
variabel NPF berpengaruh positif signifikan terhadap terhadap  ROE 
Bank Mega Syariah.  
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3) Variabel Posisi Devisa Netto (X3) 
Dari tabel hasil uji t dapat diketahui bahwa koefisien β Posisi Devisa 
Netto bernilai positif sebesar 5,757 dan nilai thitung < ttabel yaitu 
3,770 > 1,703 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang 
berarti bahwa variabel Posisi Devisa Netto  berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROE Bank Mega Syariah.  
4) Variabel Giro Wajib Minimum (X4) 
Dari tabel hasil uji t dapat diketahui bahwa koefisien β bernilai Giro 
Wajib Minimum bernilai negatif sebesar –5,525 dan nilai thitung > 
ttabel, yaitu -2,262 > 1,703 dengan signifikansi 0,032 < 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang 
berarti bahwa variabel Giro Wajib Minimum  berpengaruh negatif 
signifikan terhadap variabel ROE Bank Mega Syariah. 
5. Uji F 
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh secara simultan Capital 
Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Posisi Devisa Netto dan 
Giro Wajib Minimum terhadap Return On Equity di Bank Mega 
Syariah, dengan kriteria pengujian yang digunakan yaitu: 
 1) jika Sig. > 0,05 maka H0 diterima  
jika Sig. < 0,05 maka H0 ditolak,  
2) jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima  
jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. 
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Tabel 4.17 Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 70474535,078 4 17618633,769 11,147 ,000
b
 
Residual 41094760,922 26 1580567,728   
Total 111569296,000 30    
a. Dependent Variable: ROE 
b. Predictors: (Constant), GWM, NPF, PDN, CAR 
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
 
Berdasarkan output ANOVA di atas diperoleh nilai signifikansi  
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak yang berarti Capital 
Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Posisi Devisa Netto dan 
Giro Wajib Minimum secara  simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Return On Equity Bank Mega Syariah. Jadi hipotesis 5 teruji. 
Sedangkan nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 11,147 dan Ftabel 
sebesar 2,68, maka Fhitung (11,147) > Ftabel (2,68) yang berarti bahwa 
Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Posisi Devisa 
Netto dan Giro Wajib Minimum secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Return On Equity Bank Mega syariah.  
6. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 
besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel respon
5
. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukkan ragam naik 
turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X semakin besar nilai 
                                                             
5 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal. 259 
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R2 semakin bagus garis regresi yang terbentuk, sebaliknya semakin 
kecil nilai R2 semakin tidak tepat garis regresi tersebut dalam mewakili 
data hasil penelitian. 
Tabel 4.18 
  Output Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
Sumber: Data sekunder yang diolah dengan SPSS 21.0. 
Berdasarkan output Model Summary di atas diperoleh nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,632 atau 6,32%. Menurut Nugroho 
dalam Sujianto menyatakan, untuk regresi linier berganda sebaiknya 
menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted 
R Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang 
digunakan.  
Angka Adjusted R Square adalah 0,575 artinya 57,5% variabel 
terikat Return On Equity (ROE) dijelaskan oleh variabel bebas yang 
terdiri dari CAR, NPF, PDN dan GWM, dan sisanya 42,5% (berasal 
dari 100% - 57,5%) dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang 
diteliti.  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,795
a
 ,632 ,575 1257,20632 
a. Predictors: (Constant), GWM, NPF, PDN, CAR 
b. Dependent Variable: ROE 
